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ABSTRAK 

Ovilia Annesa Miranda. 21701053017. Rancang Bangun Alat 

Pengontrol Suhu Dan Kelembapan Pada Blower Otomatis Menggunakan 

ESP32 Dan Wifi. PembimbingI: Sugiono: PembimbingII: Bambang Minto 

Basuki. Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Islam Malang  

 

Dalam masyarakat lingkungan iklim tropis pada umumnya banyak mengalami 

dinding lembab atau berjamur dapat terjadi oleh berbagai macam faktor penyebab 

seperti air hujan yang merembes melalui dinding atau genteng, kelembaban yang 

diserap dari tanah, pengembunan pada permukaan yang dingin. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mangatasi dari permasalahan yang ada pada lingkungan kehidupan 

dalam ruangan yang mengalami kelembaban yaitu dengan Membangun alat 

pengontrol suhu dan kelembaban secara otomatis dengan metode Internet of Thinks 

yang dimana pengendalian blower dapat diatur melalui sebuah aplikasi website 

dengan menggunakan ESP32. Dengan hasil yang di peroleh dari penelitian rancang 

alat dan pengontrol suhu dan kelembapan dengan beberapa komponen seperti motor 

servo, sensor DHT22 2 buah, ESP32, relay 2 channels 5V, power supply 5V/6A, 

dan xxhaust fan. Serta untuk monitoring suhu dan kelembapan pada web server 

berjalan dengan baik dengan beberapa percobaan pengujian Perbandingan Sensor 

Suhu DHT22 dengan MC-Phone memperoleh nilai rata-rata eror 2.01% Dan 

Perbandingan Sensor Kelembaban dengan MC-Phone dengan nilai rata-rata eror 

2.07%. Sehingga pengujian pada keefektifan alat pada kamar kos dengan batas 

kelembapan yang di capai alat 48% sampai 95%. 

Kata Kunci— Blower Otomatis, ESP32, Kelembapan Ruangan.  
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ABSTRAC 

 

Ovilia Annesa Miranda. 21701053017. Design of Temperature and 

Humidity Control Devices on Automatic Blowers Using ESP32 and Wifi. 

Supervisor: Sugiono: Co Supervisor: Bambang Minto Basuki. Electrical 

Engineering. Faculty of Engineering. Islamic University of Malang  

 

In a society with a tropical climate environment, in general, many experience damp 

or moldy walls which can occur due to various factors such as rainwater seeping 

through walls or tiles, moisture absorbed from the soil, condensation on cold 

surfaces. This study aims to overcome the problems that exist in the living 

environment in rooms that experience humidity, namely by building an automatic 

temperature and humidity control device using the Internet of Thinks method where 

blower control can be regulated through a website application using ESP32. With 

the results obtained from research on tool design and temperature and humidity 

controllers with several components such as servo motors, 2 DHT22 sensors, 

ESP32, 2 channel 5V relay, 5V/6A power supply, and xxhaust fan. As well as for 

monitoring the temperature and humidity on the web server, it runs well with 

several testing trials. Comparison of the DHT22 Temperature Sensor with the MC-

Phone obtains an average error value of 1.66% And the Comparison of the 

Humidity Sensor with the MC-Phone with an average error value of 3, 23%. So 

testing the effectiveness of the tool in a boarding room with a humidity limit that 

the tool achieves is 48% to 95% . 

Keywords— Automatic Blower, ESP32, Room Humidity 



1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan zaman, manusia selalu ingin melakukan inovasi pada  

pemanfaatan penggunaan barang. Salah satunya adalah blower. Blower merupakan 

alat yang digunakan untuk menaikkan atau memperbesar tekanan udara yang akan 

dialirkan dalam suatu ruangan tertentu. Blower juga digunakan sebagai alat vakum 

ataupun alat hisap udara tertentu. Penggunaan blower akan sangat efisien jika 

digunakan pada tempat yang tepat, salah satunya yaitu kamar kos mahasiswa. 

Mahasiswa kembali ke kampung halaman masing-masing ketika liburan telah 

tiba. Selama satu sampai tiga bulan kamar kos tidak digunakan, sehingga 

mengalami berbagai masalah seperti kamar kos yang terlalu lembab, bau, serta 

banyak barang yang berjamur. Kamar kos berukuran kecil (2,5m x 3m) yang 

memiliki atap rendah serta minim lubang ventilasi udara beresiko besar mengalami 

kelembapan, karena disebabkan oleh tingginya tekanan udara serta minimnya 

pertukaran udara yang masuk. Hal ini didukung dengan penelitian[1]bahwa faktor 

lingkungan fisik rumah seperti ventilasi, pencahayaan, jenis lantai yang tidak 

memenuhi syarat kesehatan akan mempengaruhi tingkat kelembapan didalam 

ruangan. Kelembapan ruangan yang tinggi akan menjadi media yang baik untuk 

tumbuh dan berkembang biaknya bakteri. Hal ini bisa menyebabkan seseorang yang 

berada didalam ruangan itu terdeteksi menderita TB paru. 

Dikatakan pula bahwa semakin tinggi suhu udara maka semakin rendah 

kelembapan udara. Berdasarkan [2] Dinding lembab atau berjamur dapat terjadi 

oleh berbagai macam faktor penyebab seperti air hujan yang meresap melalui 

dinding atau genteng, kelembapan yang diserap dari tanah, pengembunan (air 

jenuh) pada permukaan yang dingin. Penggunaan blower pada kondisi ini sangat 

mendukung karena berfungsi untuk mengurangi tingkat kelembapan yang tinggi.  
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Blower yang akan digunakan dilengkapi dengan sensor cahaya dan sensor 

kelembapan. 

Komponen untuk pendeteksi suhu dan kelembapan udara yang digunakan 

yaitu sensor DHT22. DHT22 merupakan sensor pengukur suhu dan kelembapan 

relatif dengan keluaran berupa sinyal digital serta memiliki 4 pin yang terdiri dari 

power supply, data signal, null, dan ground. DHT22 memiliki akurasi yang lebih 

baik daripada DHT11 dengan galat relatif pengukuran suhu 4% dan kelembapan 

18%. Dilakukan analisa terhadap kebutuhan atau komponen-komponen elektronika 

untuk pembuatan alat ini sebagai inti dari alur kerja alat ini, digunakanlah sebuah 

board Arduino  uno.  Arduino  ini merupakan sebuah board mikrokontroler yang 

didasarkan pada ATmega328. Board ini dapat terhubung ke 14 sinyal digital I/O 

dan 6 sinyal analog input, lalu board ini bersifat open-source dan bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah C[3]. 

[4]Peneliti membuat prototype mengakses rumah dan menyalakan perangkat 

elektronik dengan QR Code, Android, ESP32. QR Code dalam penelitian ini akan 

dibuat melalui android tanpa melakukan penelitian cara pembuatan QR Code. 

Sistem keamanan ini menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali relay 

(switch). Mikrokontroler yang digunakan adalah Modul ESP32. ESP32 adalah 

salah satu mikrokontorller yang paling mudah digunakan,. Mikrokontroler dapat 

mengendalikan berbagai modul, sensor, dan berbagai hardware yang mendukung 

seperti relay. Android dan Arduino dihubungkan melalui jaringan ESP32 sehingga 

ketika kita berada diluar jangkauanpun masih bisa memonitoring arus beban yang 

mengalir pada perangkat elektronik di dalam rumah. ESP32 ini yang bisa 

menghubungkan perangkat mikrokontroller seperti arduino dengan internet via 

wifi.. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diusulkan penggunaan blower otomatis 

berbasis web yang akan mengatasi masalah kamar kos yang lembab dan tidak sehat, 

selain itu alat ini juga dapat dikendalikan dari jarak jauh sehingga memudahkan 

pengguna apabila tidak berada dalam ruangan kamar kos. Susunan alat ini terdiri 

dari blower, modul esp32 wifi, relay, servo, sensor suhu dan kelembapan (Dht22). 

Yang kemudian dirangkai sehingga menjadi sebuah alat "Rancang Bangun Alat 
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Pengontrol Suhu dan Kelembapan Pada Blower Otomatis Menggunakan ESP32 dan 

Wifi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain alat pengontrol suhu dan kelembapan? 

2. Bagaimana hasil perancangan alat pengontrol suhu dan kelembapan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan rancangan alat yang dapat berputar secara otomatis dengan 

sensor suhu dan kelembapan dari smartphone melalui browser. 

2. Mengurangi tingkat kelembapan, bau dan jamur pada kamar kos. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Alat ini dikontrol menggunakan web server. 

2. Alat yang dibuat menggunakan sensor suhu dan kelembapan ruangan (2,5m 

x 3m). 

3. Penggunaan alat dapat diakses menggunakan wifi melalui browser. 

4. Pengendalian yang dilakukan adalah on/off. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Agar suhu di dalam kamar tidak lembab, bau, dan berjamur. 

2. Hemat listrik 

1.6 Sistematika Penulisan 

Langkah-langkah penulisan skripsi ini dikelompokkan dalam lima bab, yaitu 

setiap bab terdiri dari sub bab yang merupakan topik dengan susunan sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II. DASAR TEORI 

Berisikan adanya penelitian terlebih dahulu dan tentang teori dasar yang 

menunjang dalam bahasan yang akan di buat. 

BAB III. METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Berisikan metode penelitian dan perancangan, spesifikasi alat, blok diagram 

sistem, flowchart sistem, prinsip kerja, waktu dan tempat penelitian. 
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BAB IV. ANALISA DATA 

Membahas hasil analisa pengujian 

BAB V. PENUTUP 

Menyimpulkan hasil analisa dan pembahasan yang diperoleh, serta beri saran 

yang berguna untuk pengembangan dan penyempurnaan skripsi tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Desain alat pengontrol suhu dan kelembapan telah dibuat oleh peneliti 

sebagaimana mestinya, dan dapat diimplementasikan dalam bentuk 

rancangan alat. Dalam uji coba selama 24 jam dapat dinyatakan tingkat 

keberhasilan 99%.  

2. Rancangan alat pengontrol suhu dan kelembapan menggunakan 

mikrokontroler telah selesai dikerjakan dengan menggunakan beberapa 

komponen seperti motor servo, 2 buah sensor DHT22, ESP32, relay 2 channel 

5V, power supply 5V/6A, dan exhaust fan.Power supply memberikan 

tegangan pada modul esp32 wifi bekerja sebagai pengendali, memproses data 

dari input lalu meneruskan ke output, dan penghubung yang akan diteruskan 

pada web server melalui wifi. Percobaan dilakukan pada ruangan kamar kos 

berukuran 2mx3m menggunakan sensor DHT22 sebanyak 2 buah yang 

terletak  jendela dan  jendela yang berfungsi sebagai pembaca suhu dan 

kelembapan udara pada ruangan. Exhaust Fan yang digunakan untuk sirkulasi 

udara berukuran 10 inc dikontrol oleh web server, exhaust otomatis akan 

menyala jika kelembapan udara ruangan lebih dari 60%. Fan otomatis 

menyala  jika suhu lebih dari 26°C. Exhaust Fan akan mati jika suhu kurang 

dari 26°C dan kelembapan kurang dari 60%. 

5.2 Saran 

Dalam rangka mencapai performa yang lebih baik pada penelitian di masa 

akan mendatang, maka dapat dilakukan pengembangan yaitu, pada rancangan alat 

pengontrol suhu dan  ini hanya menggunakan 6 komponen saja, untuk 

pengembangan selanjutnya dapat ditambahkan alternatif lainnya seperti memasang 

atap fiber, menambahkan jendela namun tetap terukur agar alat yang dipakai dapat 

bekerja lebih efektif lagi. 
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